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A. Lasar Belalsang

Perkembangan kriminalitas yang berkaitan dengan bidang ekonomi yang
memanfaatkan tekhnologi dan inforinasi telah mengalami perkembangan.! Mal ini
ditandai dengan pelaku kejehatan bukan saja orang pessevrangan yang dapat diminse
peranggungjawaban alas kesalahan berupa tindak pidana yang dilakukan, melainkan
juga telah berkembang kepads suaty kejahatan yang berdimensi ekonomi deng)an
melibatkan jaringan yang terorganisir dalam melakukan modus operandi kejahatan.

Jenis kejahatan yang memanfaatkan tekhnologi dan informasi lazim
dikategorilean sebagai cyber crime yang salah sannya adalah kejahasen carding
(kartv kredit ATM) merupakan jenis kejahatan tergolong baru dalam sistem hukum
pidana nasional, sehingga sampai saat ini belum adanya perangkat hukum yang
dijadikan dasar untuk mengkriminalisasi’ perbuaman penyalahgunsan tekhnologi dan
informasi. Hal ini mengandung arti bahws carding sebagai bahagian c¢yber crime
muncul sebagai dampak kemajuan teknologi dan plobalisasi keuangan yang bisa
berlangsung dalam beberapa detik.

Selain itu petkembangan globalisasi ekonomi telah menyebabkan terbukanya

ekonomi negara-negara betkembang bagi arus dana dan negara-negara maju.
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Berdacarkan perkembangan globslisasi perekonomian dipengaiuhi oleh kemajuan
tekhnologl informas mencmpatkan carding sebaga) salah satu kejahaten cyber crime
dan jenis kejahasan serius.

Pencmpatan carding sebagai salah satu jenis kejahatan serius dapat dilihat
dan kerugiao yang timbul akibst kejahatan ini, misalnya sejak tahun 2003 sampai
dengan saat ini angka kejugian akibat kejahasan carding mencapai 30 milyard
pertabun. Disamping itu Indonesia menduduki unagan ke 2 (dua) pencurian hartu
kredit. setelah negara Ukraina meskipun Indonesia dengan penetrasi in®=smed yang
rendah yakay 8 %.' Carding atau kejahatan kartu kredit merupakan suaty kejehatan
yang melibatkan berbagai aktivitas pelaku ateu yang biase disebut carder dalam
memanfaaikan akses dan fasilitas dari kartu kredit milik orang lain misalnya unnk
pembayaran secara elektronik yang diperolehnya secara ilegal untuk digunakan demi
keuntungan pribadi.’

Kasakteristik carding dapat dilihat dari modus opaet pelaku sebagai berikut :
Pertama, mengunakan peralatan dan tekhnologi, Kedua, memanfaatkan jaringan

telematika (telekomurukasi, media, dan informasi global) sehingga carding dapat
dilakukan dimzna saja bahkan wamet sekalipun yang biasanya tidak meregister
idcttas para penggunanya, kapan saja serta berdampak kemana saja (semua kotban
carding oleh carder Indocesis adalah warga negmra asing), seakan tanpa batas
(ndonesia scbagai negara berkembang telah mulai memanfaatkan teknologi informasi
umtuk berbagai keperluan dan mempunyai beberapa espek yang yang perlu di

perhati kan pada pemanfaatan tekhnologi informasi.
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} Libw, Astil Siompul, Hudum /mntermez (Pergenalan Mengenal Maaloh Hukum &
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